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RINGKASAN

PENERAPAN PSAK NO 14 TENTANG PERSEDIAAN BAHAN BAKU PADA
PT. SALIX BINTAMA PRIMA MEDAN, dibawah bimbingan Bapak Drs. Aritin
Akhmad, Msi, Ak sebagai Pembimbing I dan Ibu Linda Lores, SE, Msi sebagai
pembimbing [1.

Salah satu hal yang diperlukan Manajemen dalam mengambil keputusan
adalah laporan persediiaan. Pelaporan persediaan sangat penting bagi perusahaan
dagang dan perusahaan manufactur. Persediaan diperlukan dalam rangka proteksi dan
penjualan, penjualan diperlukan dalam menghasilkan laba. Pelaporan persediaan yang
teliti dan relevan dianggap sangat penting untuk memberikan informasi yang berguna
atas laporan keuangan.

Apabila terjadi kesalahan dalam pencatatan persediaan akan mengakibatkan
lesalahan dalam menentukan besarnya laba perusahaan yang diperoleh. Untuk itu
pthak Manajemen perusahaan harus memperhatikan secara serius mengenai
persediaan agar tujuan yang dicapai terwujud.

Agar pelaksanaan Akuntansi benar-benar dapat mencapai tujuan diperlukan
suatu bahasa yang tetap sebagai pedoman dalam pelaksanaannya. Pernyataan Standar
akuntansi Keuangan/PSAK adalah pedoman untuk menghadapi masalah Akuntansi
terkhusus PSAK No 14 adalah tentang Persediaan.

™, PT. Salix Bintama Prima adalah perusahaan yang bergerak dibidang Industri
pengolahan kayu dimana mempunyai bahan baku dalam proses produksinya. Bahan
baju tersebut adalah kayu. Bahan baku atau kayu tersebutlah yang menjadi persediaan
bagi PT. Salix Bintama Prima dalam proses produksinya.

Adapun jenis-jenis persediaan pada PT. Salix Bintama Prima Medan , yaitu
Bahan baku, bahan dalam proses, dan barang jadi. Biaya-biaya dalam persediaan

adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya produksi tidak langsung

dan biaya perawatan.




i

Metode pencatatan persediaan adalah dengan menggunakan metode buku.
Metode penilaiaannya terhadap persediaan bahan baku menggunakan metode rata-
rata.

Adapun permasalahan yang menjadi pokok bahasan dalam tulisan ini adalah :
Didalam perusahaan ini ada berupa biaya yang tidak dialokasikan dengan jelas seperti
biaya listrik, biaya asuransi dan biaya lain-lain sehingga mengakibatkan harga pokok
produksi akan semakin besar yang berpengaruh pada laba kotor.

Dari analisis yang dilakukan pada Pt. salix Bintama Prima maka penulis
membuat saran yaitu: Dalam pembebanan biaya perusahaan sebaiknya dapat
membedakan unsure-unsur biaya sehingga pengalokasian biaya dapat dibuat dengan
jelas. Seperti biaya listrik dan biaya lain-lain yang berhubungan dengan kantor

dibebankan ke biaya produksi seharusnya dibebankan ke biaya operas;-sehingga tidak

akan mengakibatkan harga pokok produksi akan semakin besar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen perusahaan akan selalu dihadapkan kepada berbagai pilihan
dalam pengambilan keputusan apakah pengambilan  keputusan  dalam  rangka
penetapan jumlah yang diproduksi, pengadaan bahan baku, pelaporan persediaan
maupun dalam rangka penetapan harga jual dari produk yang dihasilkan. Hal tersebut
sesuai dengan perkembangan perekonomian serta semakin luasnya unit-unit
perusahaan, bertambahnya jenis usaha, melebalarnya jaringan distribusi serta
peningkatan penghasilan bagi perusahaan.

Keputusan-keputusan yang diambil tentunya akan mempengaruhi maju
mundurnya perusahaan. Dalam kaitan ini diperlukan data yang erat kaitannya dengan
masalah yang dihadapi oleh manajemen sebelum sampai kepada suatu keputusan.

Salah satu hal yang diperlukan manajemen dalam mengambil keputusan
adalah pelaporan persediaan. Pelaporan persediaan sangat penting bagi perusahaan
dagang dan perusahaan manufactur. Persediaan diperlukan dalam rangka proteksi
dan penjualan, penjualan diperlukan dalam menghasilkan laba. Umumnya penanam

modal, kreditur dan pihak lainnya harus mempunyai informasi tentang sumber-

sumber dan modal perusahaan, agar dapat mengambil keputusan. Pelaporan




persediaan yang teliti dan relevan dianggap sangat penting untuk memberikan
informasi yang berguna atas laporan keuangan.

Penginvestasian séring dilakukan dengan menginvestasikan barang-barang
yang dibeli atau diproduksi, sehingga setiap adanya pembelian atau produksi
persediaan harus dicatat dari setiap transaksi yang terjadi. Harga pokok dari barang-
barang ini dicatat, dikelompokkan, dan diikinisarkan selama periode akuntansi. Pada
akhir periode akuntansi harga pokok barang yang sudah ditetapkan akan dialokasikan
pada aktivitas dimasa yang akan datang. Pengalokasian persediaan\ini merupakan
unsur yang sangat penting dalam laporan keuangan karena kegagalan dalam
pengalokasian harga pokok barang dapat mengakibatkan kesalahan serius pada posisi
keuangan.

Apabila terjadi kesalahan dalam pencatatan persediaan akan mengakibatkan
kesalahan dalam menentukan besarnya laba perusahaan yang diperoleh. Misalnya,
apabila kesalahan persediaan akhir dinilai terlalu rendah akan mengakibatkan harga
pokok barang yang dijual dinyatakan terlalu tinggi, laba kotor terlalu rendah.
Demikian sebaliknya, apabila persediaan akhir dinyatakan terlalu tinggi akan
mengakibatkan harga pokok barang yang dijual terlalu rendah, laba kotor terlalu
tinggl dan jumlah aktiva dinyatakan terlalu tinggi. Persediaan akhir dinyatakan
terlalu tinggi juga berpengaruh terhadap barang yang disimpan didalam gudang
perusahaan, dimana hal tersebut akan mengakibatkan kenaikan biaya penyimpanan

dan kualitas barang akan semakin menurun sehingga barang tersebut kurang laku

dipasaran, menyebabkan laba kotor perusahaan berkurang. Untuk itu pihak
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